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Abstract

The rapid development of digital technology has transformed learning systems in higher education into
increasingly complex and interconnected environments, requiring students to possess System Thinking skills
to manage digital learning effectively. Although previous studies have extensively discussed digital learning
and the application of System Thinking in various fields, limited research has specifically examined the
relationship between students' System Thinking and the effectiveness of Digital Learning Management in
higher education. This study aims to analyze students’ level of understanding of System Thinking in Digital
Learning Management and to examine the relationship between these two variables. The novelty of this study
lies in investigating the relationship between System Thinking and Digital Learning Management among
Indonesian university students, thereby extending the application of System Thinking theory within digital
learning environments. This study employed a quantitative approach using descriptive and correlational
methods involving 10 university students participating in digital learning. Data were collected through a
Likert-scale questionnaire administered directly to respondents during structured interviews and analyzed
using descriptive statistics and Spearman Rank correlation analysis. The results indicate that students’
understanding of System Thinking and Digital Learning Management was categorized as good, with an
average score of 78.73%. The Spearman correlation test revealed a very strong and significant positive
relationship between System Thinking and Digital Learning Management (p = 0.960; p < 0.05). These findings
suggest that System Thinking substantially contributes to students' ability to manage digital learning, adapt
to changes in learning systems, and make more comprehensive decisions in technology-supported learning
environments. This study strengthens System Thinking theory and provides practical implications for
developing instructional strategies and institutional policies to enhance the quality of digital learning in
higher education.

Keywords: Digital Learning; Management; System Thinking.

Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah mengubah sistem pembelajaran di perguruan tinggi menjadi
semakin kompleks dan saling terintegrasi sehingga menuntut mahasiswa memiliki kemampuan System
Thinking dalam mengelola proses pembelajaran secara efektif. Meskipun berbagai penelitian telah
membahas pembelajaran digital dan penerapan System Thinking pada berbagai bidang, penelitian yang
secara khusus mengkaji hubungan antara System Thinking mahasiswa dan efektivitas Manajemen
Pembelajaran Digital di perguruan tinggi masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
tingkat pemahaman mahasiswa mengenai System Thinking dalam Manajemen Pembelajaran Digital serta
menguji hubungan antara kedua variabel tersebut. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian
hubungan System Thinking dan Manajemen Pembelajaran Digital dalam konteks mahasiswa perguruan
tinggi Indonesia sebagai upaya memperluas penerapan teori System Thinking pada lingkungan
pembelajaran digital. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan
korelasional terhadap 10 mahasiswa yang mengikuti pembelajaran digital. Data dikumpulkan melalui
kuesioner berskala Likert yang diisi langsung oleh responden melalui wawancara terstruktur, kemudian
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji korelasi Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat pemahaman mahasiswa terhadap System Thinking dan Manajemen Pembelajaran Digital
berada pada kategori baik dengan persentase rata-rata 78,73%. Uji korelasi menunjukkan hubungan positif
yang sangat kuat dan signifikan antara System Thinking dan Manajemen Pembelajaran Digital (p = 0,960; p
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< 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir sistem berkontribusi terhadap kemampuan
mahasiswa dalam mengelola pembelajaran digital, beradaptasi terhadap perubahan sistem, serta
mengambil keputusan secara lebih komprehensif. Penelitian ini memperkuat teori System Thinking dan
memberikan implikasi bagi pengembangan strategi pembelajaran serta kebijakan perguruan tinggi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran digital.

Kata Kunci : Pembelajaran Digital; Manajemen; Sistem Berfikir.

Copyright © 2026 by Author. This work is licensed under a Creative Commons Attribution-
ShareAlike 4.0 International License (CC BY-SA).

1. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah membawa perubahan yang sangat signifikan terhadap
penyelenggaraan pendidikan tinggi. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
tidak hanya mengubah media pembelajaran, tetapi juga memengaruhi pola interaksi
akademik, sistem pengelolaan pembelajaran, serta mekanisme akses terhadap sumber
belajar. Perguruan tinggi dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan
teknologi agar tetap relevan dalam menghadapi tantangan global yang semakin
kompleks. Digitalisasi pendidikan telah mendorong terciptanya lingkungan
pembelajaran yang lebih fleksibel, terbuka, kolaboratif, dan berorientasi pada kebutuhan
peserta didik. Berbagai inovasi, seperti Learning Management System (LMS), aplikasi
konferensi virtual, media pembelajaran interaktif, hingga pemanfaatan kecerdasan
buatan (artificial intelligence), telah digunakan secara luas untuk mendukung proses
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien (Lilisuryani et al., 2024; Judijanto et al., 2025;
Zukipli et al., 2025; Husamah et al., 2025).

Perkembangan tersebut menyebabkan pembelajaran digital tidak lagi dipandang
sebagai sekadar pemanfaatan teknologi dalam penyampaian materi, melainkan sebagai
suatu sistem yang kompleks dan dinamis. Keberhasilan pembelajaran digital dipengaruhi
oleh keterhubungan berbagai komponen, seperti mahasiswa, dosen, kurikulum, strategi
pembelajaran, infrastruktur teknologi, lingkungan belajar, serta sistem evaluasi yang
saling berinteraksi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Perubahan pada satu
komponen akan memengaruhi komponen lainnya sehingga efektivitas pembelajaran
bergantung pada kemampuan seluruh unsur dalam memahami dan mengelola hubungan
antarkomponen tersebut (Sufiana et al., 2025; Arman et al., 2025). Oleh karena itu,
mahasiswa sebagai subjek utama dalam pembelajaran digital tidak hanya dituntut
mampu mengoperasikan teknologi, tetapi juga harus memiliki kemampuan memahami
dinamika sistem pembelajaran secara menyeluruh agar mampu beradaptasi terhadap
berbagai perubahan yang terjadi (Simatupang et al., 2025).

Kemampuan memahami keterkaitan antarkomponen dalam suatu sistem
merupakan karakteristik utama system thinking. Pendekatan ini memandang suatu
fenomena sebagai suatu kesatuan yang terdiri atas berbagai elemen yang saling
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berinteraksi melalui hubungan sebab-akibat, pola perubahan, dan mekanisme umpan
balik (feedback). Dalam konteks pendidikan, system thinking menjadi kompetensi yang
semakin penting karena memungkinkan mahasiswa memahami bahwa keberhasilan
pembelajaran tidak ditentukan oleh satu faktor saja, tetapi merupakan hasil interaksi
berbagai komponen yang membentuk sistem pembelajaran (Triwahyuni et al., 2023;
Reynolds, 2024). Dengan kemampuan berpikir sistemik, mahasiswa diharapkan mampu
mengidentifikasi akar permasalahan, memahami dampak suatu keputusan terhadap
keseluruhan sistem, serta mengembangkan strategi penyelesaian masalah yang lebih
komprehensif.

Meskipun penelitian mengenai system thinking dan pembelajaran digital telah
berkembang dalam beberapa tahun terakhir, kajian yang mengintegrasikan kedua
konsep tersebut masih relatif terbatas. Penelitian Casnan et al. (2022) membahas
penerapan system thinking dalam evaluasi proses pembelajaran untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Selanjutnya, Florenza dan Casnan (2024) mengkaji penerapan
system thinking dalam pembelajaran matematika melalui model Problem Based Learning
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Sementara itu,
Susilawati et al. (2026) meneliti profil keterampilan berpikir sistem mahasiswa pada
materi listrik dinamis. Di sisi lain, penelitian mengenai pembelajaran digital lebih banyak
berfokus pada transformasi digital pendidikan, pemanfaatan teknologi pembelajaran,
Learning Management System (LMS), maupun inovasi pembelajaran berbasis teknologi
(Lilisuryani et al., 2024; Judijanto et al., 2025; Zukipli et al., 2025).

Berdasarkan telaah tersebut, belum ditemukan penelitian yang secara khusus
menguji hubungan antara pemahaman system thinking mahasiswa dengan efektivitas
manajemen pembelajaran digital pada konteks perguruan tinggi. Penelitian-penelitian
sebelumnya cenderung membahas system thinking dalam konteks pengembangan
kemampuan berpikir atau penerapannya pada bidang pembelajaran tertentu, sedangkan
penelitian mengenai pembelajaran digital lebih menitikberatkan pada aspek teknologi
dan implementasi sistem pembelajaran digital. Dengan demikian, masih terdapat
kesenjangan penelitian (research gap) mengenai bagaimana pemahaman system thinking
mahasiswa berkontribusi terhadap efektivitas manajemen pembelajaran digital sebagai
suatu sistem yang kompleks dan saling terintegrasi.

Berdasarkan Kkesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan
penelitian (research novelty) berupa analisis empiris mengenai hubungan antara
pemahaman mahasiswa tentang system thinking dengan efektivitas manajemen
pembelajaran digital pada perguruan tinggi. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
mengkaji system thinking dan pembelajaran digital secara terpisah, penelitian ini
mengintegrasikan kedua konsep tersebut dengan menempatkan system thinking sebagai
kompetensi kognitif yang berperan dalam meningkatkan efektivitas manajemen
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pembelajaran digital. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan perspektif yang lebih
komprehensif mengenai bagaimana kemampuan berpikir sistemik mendukung
mahasiswa dalam mengelola pembelajaran digital yang semakin kompleks pada era
transformasi digital.

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan teori system
thinking dengan memperluas penerapannya pada konteks manajemen pembelajaran
digital di pendidikan tinggi. Selain itu, penelitian ini juga memperkaya kajian mengenai
manajemen pembelajaran digital melalui integrasi perspektif berpikir sistemik sebagai
salah satu faktor yang memengaruhi efektivitas pengelolaan pembelajaran. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan model pembelajaran
digital yang tidak hanya berorientasi pada pemanfaatan teknologi, tetapi juga pada
penguatan kemampuan berpikir sistemik mahasiswa sebagai salah satu kompetensi
penting dalam pendidikan abad ke-21.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
pemahaman mahasiswa mengenai system thinking dalam manajemen pembelajaran
digital serta menguji hubungan antara pemahaman tersebut dengan efektivitas
manajemen pembelajaran digital pada mahasiswa perguruan tinggi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain studi
eksploratif (exploratory study). Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran awal
mengenai pemahaman mahasiswa terhadap system thinking dalam manajemen
pembelajaran digital serta mengidentifikasi hubungan antara kedua variabel tersebut.
Studi eksploratif digunakan karena penelitian masih berada pada tahap awal dalam
mengkaji integrasi konsep system thinking dengan manajemen pembelajaran digital pada
konteks mahasiswa perguruan tinggi. Hasil penelitian diharapkan menjadi dasar bagi
penelitian lanjutan dengan jumlah responden yang lebih besar dan cakupan yang lebih
luas.

Populasi penelitian adalah mahasiswa yang mengikuti pembelajaran berbasis
digital di perguruan tinggi. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu agar sesuai dengan tujuan
penelitian. Kriteria responden meliputi: (1) mahasiswa aktif, (2) telah mengikuti
pembelajaran digital minimal satu semester, dan (3) memiliki pengalaman menggunakan
Learning Management System (LMS) atau platform pembelajaran digital lainnya.

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 10 mahasiswa (N = 10) yang bersedia
menjadi responden penelitian. Jumlah responden yang relatif terbatas menunjukkan
bahwa penelitian ini bersifat eksploratif sehingga hasil penelitian dimaksudkan sebagai
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gambaran awal dan belum untuk melakukan generalisasi terhadap seluruh populasi
mahasiswa.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 5 50%
Perempuan 5 50%
Semester Semester 11 3 30%
Semester IV 3 30%
Semester VI 4 40%
Program Studi 10 100%
Usia 18-20 tahun 6 60%
21-23 tahun 4 40%
Pengalaman <1 Tahun 6 60%
Menggunakan LMS 1-2 Tahun 3 30%
>2 Tahun 1 10%

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan kajian
teori System Thinking dan Digital Learning Management. Seluruh butir pernyataan
menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3
= Netral, 4 = Setuju, dan 5 = Sangat Setuju.

Instrumen terdiri atas 20 butir pernyataan, yang dibagi ke dalam dua variabel
penelitian. Variabel System Thinking terdiri atas 15 butir pernyataan yang dikembangkan
berdasarkan konsep berpikir sistemik yang dikemukakan oleh Peter Senge (1990),
Meadows (2008), Richmond (1993), serta Arnold dan Wade (2015). Indikator yang
diukur meliputi kemampuan memahami keterkaitan antarkomponen sistem,
mengidentifikasi hubungan sebab-akibat, mengenali pola dan dinamika sistem, berpikir
secara holistik, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan sistem.

Variabel Manajemen Pembelajaran Digital terdiri atas 10 butir pernyataan yang
disusun berdasarkan konsep Digital Learning Management, Self-Regulated Learning, dan
Digital Learning Ecosystem. Indikator yang diukur meliputi kemampuan mengelola
aktivitas belajar secara mandiri, pemanfaatan teknologi pembelajaran, pengelolaan
informasi digital, partisipasi dalam pembelajaran digital, serta efektivitas pengelolaan
pembelajaran.

Tabel 2. Variabel Penelitian

| Variabel | Indikator | NomorlItem | Jumlah Item |
System Thinking Memahami keterkaitan komponen sistem 1-3 3
Mengidentifikasi hubungan sebab-akibat 4-6 3
Mengenali pola dan dinamika sistem 7-9 3
Berpikir holistik 10-12 3
Adaptasi terhadap perubahan sistem 13-15 3
Perencanaan pembelajaran digital 16-17 2
Pemanfaatan teknologi pembelajaran 18-19 2
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Manajemen Pengelolaan informasi pembelajaran 20-21 2
Pembelajaran Partisipasi dan komunikasi akademik 22-23 2
Digital Evaluasi dan efektivitas pembelajaran digital 24-25 2

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen kuesioner melalui proses
validasi untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan mampu mengukur konstruk
yang diteliti secara tepat dan konsisten. Tahap pertama dilakukan validitas isi (content
validity) melalui expert judgment oleh dosen yang memiliki keahlian di bidang
manajemen pendidikan dan metodologi penelitian. Proses ini bertujuan untuk menilai
kesesuaian indikator, kejelasan redaksi, serta keterwakilan setiap butir terhadap
konstruk system thinking dan manajemen pembelajaran digital.

Setelah memperoleh masukan dari validator, instrumen direvisi sesuai saran yang
diberikan dan selanjutnya diuji secara empiris. Uji validitas empiris dilakukan
menggunakan korelasi Pearson Product Moment, yaitu dengan mengorelasikan skor
setiap butir pernyataan terhadap skor total variabel. Suatu butir pernyataan dinyatakan
valid apabila nilai koefisien korelasi (r hitung) lebih besar daripada r tabel pada taraf
signifikansi 5% (p < 0,05).

Reliabilitas instrumen diuji menggunakan koefisien Cronbach's Alpha untuk
mengetahui tingkat konsistensi internal antarbutir pernyataan dalam setiap variabel.
Instrumen dinyatakan memiliki reliabilitas yang baik apabila nilai Cronbach's Alpha 2
0,70 (Hair et al, 2019). Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan menggunakan
perangkat lunak IBM SPSS Statistics sebelum data dianalisis lebih lanjut. Melalui tahapan
tersebut diharapkan instrumen yang digunakan memiliki tingkat validitas dan reliabilitas
yang memadai sehingga mampu menghasilkan data yang akurat, konsisten, dan dapat
dipertanggungjawabkan dalam menjawab tujuan penelitian.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang diberikan secara
langsung kepada responden. Instrumen penelitian terdiri atas 25 butir pernyataan yang
telah disusun berdasarkan indikator System Thinking dan Manajemen Pembelajaran
Digital. Seluruh pernyataan diukur menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu 1 =
Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, dan 5 = Sangat Setuju. Data
yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner terlebih dahulu diperiksa kelengkapannya
(editing), kemudian dilakukan proses pemberian kode (coding) dan tabulasi data
sebelum dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics. Analisis data dilakukan dalam dua
tahap, yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan
untuk menggambarkan karakteristik responden serta tingkat pemahaman mahasiswa
mengenai System Thinking dan Manajemen Pembelajaran Digital melalui nilai rata-rata
(mean), persentase, nilai minimum, nilai maksimum, dan simpangan baku (standard
deviation). Selanjutnya, analisis inferensial digunakan untuk menguji hubungan antara
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variabel System Thinking dan Manajemen Pembelajaran Digital. Sebelum pengujian
hipotesis dilakukan, data diuji melalui uji prasyarat analisis sesuai dengan metode
statistik yang digunakan. Pengujian hubungan antarvariabel dilakukan pada taraf
signifikansi 5% (a = 0,05) untuk menentukan ada atau tidaknya hubungan yang
signifikan antara kedua variabel penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada mahasiswa, diperoleh data
mengenai tingkat pemahaman mahasiswa tentang system thinking dalam manajemen
pembelajaran digital pada beberapa indikator penelitian. Data hasil penelitian disajikan
sebagai berikut.

Tabel 3. Tingkat Pemahaman Mahasiswa terhadap System Thinking dalam Manajemen
Pembelajaran Digital

No Indikator Penilaian Mean  SD  Persentase (%) Kategori
1 Memahami keterkaitan 4,23 047 84,67 Sangat Baik
antarkomponen
2 Mengidentifikasi hubungan sebab- 3,83 0,32 76,67 Baik
akibat
3 Mengenali pola dan dinamika sistem 3,90 0,27 78,00 Baik
4 Berpikir holistik 3,67 0,38 73,33 Baik
5 Adaptasi terhadap perubahan sistem 4,13 0,36 82,67 Sangat Baik
6 Perencanaan pembelajaran digital 4,10 042 82,00 Sangat Baik
7 Pemanfaatan teknologi pembelajaran 3,90 0,37 78,00 Baik
8 Pengelolaan informasi pembelajaran 3,70 0,41 74,00 Baik
9 Partisipasi dan komunikasi akademik 3,90 0,48 78,00 Baik
10 Evaluasi dan efektivitas 4,00 0,58 80,00 Sangat Baik
pembelajaran digital
Rata-rata 3,94 0,40 78,73 Baik

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa variabel System Thinking memperoleh
nilai rata-rata mean sebesar 3,95, dengan persentase 79,07% yang termasuk dalam
kategori baik. Indikator dengan nilai tertinggi adalah memahami keterkaitan
antarkomponen (Mean = 4,23; SD = 0,47; 84,67%) dan adaptasi terhadap perubahan
sistem (Mean = 4,13; SD = 0,36; 82,67%), yang keduanya berada pada kategori sangat
baik. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah mampu memahami
bahwa pembelajaran digital merupakan suatu sistem yang terdiri atas berbagai
komponen yang saling berkaitan serta mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan
teknologi dan sistem pembelajaran yang diterapkan. Sementara itu, indikator berpikir
holistik memperoleh nilai terendah (Mean = 3,67; SD = 0,38; 73,33%), meskipun masih
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berada pada kategori baik. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan
mahasiswa dalam menganalisis permasalahan pembelajaran secara menyeluruh masih
perlu ditingkatkan agar mampu memahami hubungan antarkomponen sistem secara
lebih komprehensif.

Pada variabel Manajemen Pembelajaran Digital, diperoleh nilai rata-rata mean
sebesar 3,92 dengan persentase 78,40% yang termasuk dalam kategori baik. Indikator
perencanaan pembelajaran digital memperoleh nilai tertinggi (Mean = 4,10; SD = 0,42;
82,00%) dan diikuti oleh evaluasi dan efektivitas pembelajaran digital (Mean = 4,00; SD
=0,58; 80,00%), yang keduanya berada pada kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa telah memiliki kemampuan yang baik dalam merencanakan aktivitas
belajar, mengatur target pembelajaran, serta mengevaluasi proses belajar yang dilakukan
melalui media digital. Di sisi lain, indikator pengelolaan informasi pembelajaran
memperoleh nilai terendah (Mean = 3,70; SD = 0,41; 74,00%), meskipun masih berada
pada kategori baik. Secara keseluruhan, nilai rata-rata gabungan kedua variabel
mencapai Mean sebesar 3,94 dengan persentase 78,73%, yang menunjukkan bahwa
pemahaman System Thinking dan kemampuan manajemen pembelajaran digital
mahasiswa berada pada kategori baik, sehingga keduanya berpotensi mendukung
efektivitas proses pembelajaran digital di perguruan tinggi.

Setelah dilakukan analisis deskriptif, tahap selanjutnya adalah menguji hubungan
antara variabel System Thinking dan Manajemen Pembelajaran Digital. Pengujian
dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman Rank, mengingat jumlah responden
penelitian relatif terbatas sehingga metode ini lebih sesuai digunakan untuk mengukur

hubungan antarvariabel.
Nonparametric Correlations

Correlations
Manajemen
System Thinking | Pembelajaran Digital
System Thinking ~ Correlation Coefficient 1.000 960™
Sig. (2-tailed) : .000
N 10 10
Manajemen Correlation Coefficient 960" 1.000
Pembelajaran y )
Digital Sig. (2-tailed) .000 i
N 10 10

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

IBM SPSS Statistics Oul

Gambar 1. Hasil Uji Korelasi Spearman Rank
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Berdasarkan Gambar 1, diperoleh nilai koefisien korelasi Spearman Rank sebesar
0,960 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat kuat dan
signifikan antara System Thinking dan Manajemen Pembelajaran Digital. Dengan
demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan adanya hubungan antara kedua variabel
diterima.

Nilai koefisien korelasi yang positif menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan mahasiswa dalam memahami System Thinking cenderung diikuti oleh
peningkatan kemampuan dalam mengelola pembelajaran digital. Sebaliknya, apabila
tingkat pemahaman System Thinking menurun, maka kemampuan mahasiswa dalam
mengelola pembelajaran digital juga cenderung mengalami penurunan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir sistem berperan penting dalam
mendukung efektivitas pengelolaan pembelajaran digital pada mahasiswa. Berdasarkan
hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa System Thinking memiliki hubungan
yang sangat kuat dengan Manajemen Pembelajaran Digital. Oleh karena itu, penguatan
kemampuan berpikir sistem pada mahasiswa dapat menjadi salah satu strategi untuk
meningkatkan efektivitas pengelolaan pembelajaran digital di perguruan tinggi.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman mahasiswa terhadap
System Thinking dan Manajemen Pembelajaran Digital berada pada kategori baik dengan
nilai rata-rata 78,73%. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa
telah mampu memahami pembelajaran digital sebagai suatu sistem yang terdiri atas
berbagai komponen yang saling berkaitan, seperti teknologi, dosen, mahasiswa, metode
pembelajaran, dan lingkungan belajar. Kemampuan tersebut menunjukkan bahwa
mahasiswa tidak hanya berorientasi pada penggunaan teknologi, tetapi juga mulai
memahami keterkaitan antarunsur yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran
digital.

Temuan tersebut sejalan dengan teori System Thinking yang dikemukakan oleh
Peter Senge, yang menjelaskan bahwa individu yang memiliki kemampuan berpikir
sistem mampu memahami hubungan antarkomponen dalam suatu sistem secara
menyeluruh sehingga dapat menghasilkan keputusan yang lebih efektif. Pandangan
tersebut diperkuat oleh Donella Meadows, yang menyatakan bahwa suatu sistem hanya
dapat dipahami apabila setiap elemen dianalisis berdasarkan hubungan dan
interaksinya, bukan sebagai bagian yang berdiri sendiri. Sementara itu, Richmond serta
Arnold dan Wade menjelaskan bahwa System Thinking mencakup kemampuan
mengenali pola, hubungan sebab-akibat, umpan balik (feedback), dan dinamika
perubahan dalam suatu sistem. Oleh karena itu, kemampuan mahasiswa dalam
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memahami keterkaitan antarkomponen menunjukkan bahwa prinsip-prinsip dasar
System Thinking telah mulai berkembang dalam proses pembelajaran digital.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Casnan (2022) yang
menunjukkan bahwa penerapan System Thinking mampu meningkatkan kualitas evaluasi
pembelajaran melalui pemahaman hubungan antarkomponen dalam proses belajar.
Temuan ini juga mendukung penelitian Florenza (2024) yang menyatakan bahwa System
Thinking berperan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada
pembelajaran matematika, serta penelitian Susilawati (2026) yang menemukan bahwa
pendekatan System Thinking membantu mahasiswa memahami konsep listrik dinamis
secara lebih komprehensif. Meskipun memiliki konteks yang berbeda, ketiga penelitian
tersebut sama-sama menunjukkan bahwa kemampuan berpikir sistem berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran.

Hasil tersebut dapat dijelaskan karena pembelajaran digital merupakan suatu
ekosistem yang kompleks. Mahasiswa tidak hanya dituntut menguasai teknologi, tetapi
juga mampu menghubungkan berbagai aspek yang memengaruhi keberhasilan belajar,
seperti pengelolaan waktu, interaksi dengan dosen, strategi belajar, akses terhadap
sumber belajar, serta kemampuan memanfaatkan platform digital. Semakin baik
mahasiswa memahami hubungan antarunsur tersebut, semakin mudah mereka
mengelola proses pembelajaran secara efektif. Sebaliknya, mahasiswa yang memandang
setiap komponen secara terpisah cenderung mengalami kesulitan ketika menghadapi
perubahan sistem pembelajaran.

Meskipun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa indikator berpikir holistik
memperoleh nilai paling rendah dibandingkan indikator lainnya. Temuan ini
mengindikasikan bahwa sebagian mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam
menganalisis suatu permasalahan pembelajaran secara menyeluruh. Mahasiswa
cenderung berfokus pada satu penyebab ketika menghadapi hambatan belajar tanpa
mempertimbangkan keterkaitan faktor lain yang memengaruhi sistem pembelajaran
secara keseluruhan.

Fenomena tersebut sesuai dengan teori Richmond dan Arnold dan Wade, yang
menjelaskan bahwa berpikir sistem tidak hanya menuntut kemampuan memahami
hubungan antarkomponen, tetapi juga kemampuan mengidentifikasi pola, hubungan
sebab-akibat, serta perubahan yang terjadi secara dinamis dalam suatu sistem. Dengan
kata lain, memahami hubungan antarkomponen merupakan tahap awal, sedangkan
kemampuan melakukan analisis holistik memerlukan pengalaman, latihan berpikir kritis,
dan refleksi yang lebih mendalam.
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Temuan tersebut juga sejalan dengan penelitian Utami dan Fadilah (2023) yang
menunjukkan bahwa mahasiswa umumnya telah memahami keterkaitan komponen
pembelajaran, tetapi masih mengalami kesulitan ketika diminta menganalisis suatu
permasalahan secara komprehensif. Kondisi yang sama juga dilaporkan oleh Khasanah
et al. (2025) yang menemukan bahwa kemampuan berpikir sistemik mahasiswa masih
dipengaruhi oleh pengalaman belajar, literasi digital, dan kemampuan reflektif selama
mengikuti pembelajaran berbasis teknologi.

Kondisi tersebut dapat dijelaskan karena sebagian besar proses pembelajaran di
perguruan tinggi masih berorientasi pada penyelesaian tugas dan pencapaian hasil
belajar, sehingga kesempatan mahasiswa untuk melakukan analisis sistemik terhadap
suatu permasalahan relatif terbatas. Selain itu, pengalaman mahasiswa dalam
menggunakan teknologi pembelajaran yang berbeda-beda menyebabkan kemampuan
berpikir sistemik juga berkembang pada tingkat yang berbeda.

Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat kuat dan
signifikan antara System Thinking dan Manajemen Pembelajaran Digital (p = 0,960; p <
0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan berpikir sistem
mahasiswa, semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengelola pembelajaran
digital. Hasil tersebut mendukung teori Peter Senge yang menyatakan bahwa
kemampuan memahami hubungan antarkomponen dalam suatu sistem akan
meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan dan penyelesaian masalah. Dalam
konteks pembelajaran digital, kemampuan tersebut tercermin pada kemampuan
mahasiswa dalam merencanakan kegiatan belajar, memanfaatkan teknologi
pembelajaran, mengelola informasi, melakukan evaluasi diri, serta beradaptasi terhadap
perubahan sistem pembelajaran.

Temuan penelitian ini memperluas hasil penelitian Casnan (2022), Florenza
(2024), dan Susilawati (2026). Ketiga penelitian tersebut membuktikan manfaat System
Thinking pada bidang pembelajaran tertentu, namun belum menguji hubungannya
dengan Manajemen Pembelajaran Digital pada mahasiswa perguruan tinggi. Oleh karena
itu, penelitian ini berhasil mengisi research gap yang telah diidentifikasi sebelumnya
sekaligus memberikan kontribusi teoritis berupa bukti empiris bahwa System Thinking
merupakan faktor yang berkaitan erat dengan efektivitas Manajemen Pembelajaran
Digital di lingkungan perguruan tinggi Indonesia.

Hubungan yang sangat kuat tersebut dapat dijelaskan karena mahasiswa yang
mampu berpikir secara sistemik cenderung memahami bahwa setiap keputusan belajar
akan memengaruhi keseluruhan proses pembelajaran. Kesadaran tersebut mendorong
mahasiswa lebih mampu mengatur strategi belajar, memanfaatkan teknologi secara
optimal, mengelola informasi, serta mengevaluasi proses belajar secara mandiri. Dengan
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demikian, System Thinking menjadi salah satu kompetensi penting yang mendukung
keberhasilan implementasi pembelajaran digital pada era transformasi pendidikan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa System Thinking memiliki hubungan positif
yang sangat kuat dan signifikan dengan Manajemen Pembelajaran Digital mahasiswa,
sehingga semakin baik kemampuan mahasiswa dalam memahami keterkaitan
antarkomponen, hubungan sebab-akibat, pola sistem, dan dinamika pembelajaran, maka
semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengelola pembelajaran digital secara
efektif. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat teori System Thinking yang
dikemukakan oleh Peter Senge, Donella Meadows, Richmond, serta Arnold dan Wade,
sekaligus memperluas penerapannya dalam konteks Manajemen Pembelajaran Digital di
perguruan tinggi serta mengisi research gap mengenai hubungan kedua variabel tersebut
pada konteks mahasiswa di Indonesia. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan
implikasi bagi dosen untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang mendorong
kemampuan berpikir sistem melalui pendekatan problem-based learning, project-based
learning, dan pembelajaran reflektif sehingga mahasiswa mampu menganalisis
permasalahan secara lebih komprehensif. Dari sisi kebijakan, penelitian ini memberikan
implikasi bagi universitas untuk mengintegrasikan pengembangan System Thinking ke
dalam kurikulum, memperkuat literasi digital, meningkatkan kompetensi dosen, serta
mengembangkan ekosistem pembelajaran digital yang lebih adaptif guna mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran di era transformasi digital. Meskipun demikian,
penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah responden yang relatif sedikit sehingga
penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih besar dan cakupan
perguruan tinggi yang lebih luas agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara
lebih kuat.
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